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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Angka kematian di dunia akibat merokok mencapai 500 juta orang per 

tahun. Setiap enam detik, terdapat satu kematian akibat rokok, selain itu dapat 

memicu berbagai penyakit seperti penyakit jantung koroner (PJK), osteoporosis, 

kanker paru-paru, kelainan reproduktif, diabetes dan penyakit lambung (Fitria et 

al., 2013).  

Data dari WHO pada tahun 2015, menyebutkan bahwa terdapat sebanyak 

72.723.300 perokok dan jumlah tersebut diperkirakan akan semakin meningkat 

pada tahun 2025 menjadi sebanyak 96.776.800. Merokok merupakan masalah 

yang terus berkembang dan belum dapat ditemukan solusi pemecahannya sampai 

saat ini. Menurut data dari World Health Organization tahun 2015, pada tahun 

2010 prevalensi perokok yang berusia 15-24 tahun adalah sebesar 54,6% pada 

jenis kelamin laki-laki dan sebesar 11,1% pada jenis kelamin perempuan dan 

diperkirakan akan terus bertembah pada tahun 2025 menjadi sebesar 75% perokok 

pada jenis kelamin laki-laki dan sebesar 0,7% perokok pada jenis kelamin 

perempuan. The ASEAN Tobacco Control Atlas (SEACTA) pada tahun 2014, 

menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara yang menduduki peringkat 

pertama sebagai negara dengan prevalensi perokok terbanyak di ASEAN. Jumlah 

prevalensi perokok di Indonesia yaitu sebesar 50,68% (Janah dan Martini, 2017). 

Merokok meningkatkan risiko terjadinya berbagai macam penyakit, banyak 

di antaranya dapat berakibat fatal (West, 2017). Asap rokok menyebabkan 

mekanisme kesehatan yang memburuk akibat paparan radikal bebas dari 

komponen asap tembakau, yang mengarah pada peningkatan stres oksidatif, 

peradangan dan kerusakan DNA (Onor et al., 2017).  

Orang yang merokok merupakan perokok aktif, sedangkan yang dimaksud 

dengan perokok pasif adalah orang-orang yang tidak merokok tetapi secara tidak 

sengaja ikut menghirup asap rokok disekitar perokok. Perokok pasif lebih berisiko 
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daripada perokok aktif. Hal ini disebabkan karena perokok pasif menerima atau 

menghirup asap rokok dari aliran utama (mainstream smoke atau asap rokok yang 

dikeluarkan oleh perokok) dan asap aliran sisi (sidestream smoke atau asap yang 

keluar dari ujung rokok yang dibakar). Asap aliran sisi ini mengandung 2 kali 

lebih banyak nikotin, 3 kali lebih banyak tar dan 5 kali lebih banyak 

karbonmonoksida (Kemenkes, 2014).  

Asap rokok mengandung banyak radikal bebas dan oksidan lainnya 

(Bonnie, 2015). Radikal bebas adalah spesies molekular yang sangat reaktif 

dengan elektron tak-berpasangan dan bersifat tidak stabil yang dapat dinetralisir 

oleh antioksidan dengan cara menerima atau mendonorkan sebuah elektron untuk 

menghasilkan molekul yang lebih stabil (Murray, 2014; Ulilalbab et al., 2017).   

Antioksidan adalah suatu bahan yang dapat menginaktifkan radikal bebas 

yang bersifat merusak (Sherwood, 2014). Antioksidan (seperti polifenol dan 

flavonoid) banyak terdapat pada buah, sayuran dan teh yang diketahui dapat 

mengurangi dampak berbagai penyakit. Teh dianggap sebagai obat yang efektif 

untuk mengobati berbagai penyakit karena dikenal banyak mengandung 

antioksidan. Salah satu jenis teh yang kaya antioksidan adalah teh hijau. Teh hijau 

mengandung polifenol (~90%), asam amino (~7%), theanine, proanthocyanidins 

dan kafein (~ 3%) (Prasanth, 2019). 

Teh hijau juga mengandung lebih banyak katekin. Senyawa katekin utama 

yang ditemukan adalah (-) Epigallocatechin Gallate (EGCG), (-) 

Epigallocatechin (EGC), (-) Epicatechin Gallate (ECG) dan (-) Epicatechin (EC) 

dan senyawa lainnya. Catechin adalah antioksidan kuat yang terbukti secara in 

vitro dan in-vivo (Vishnoi et al., 2018). 

Tubuh perokok aktif maupun pasif terpapar lebih dari 4.000 racun akibat 

asap rokok. Racun ini memiliki efek merusak organ tubuh, mulai dari rongga 

mulut yaitu area pertama yang terpapar dengan racun asap rokok, lalu ke paru-

paru, sistem kardiovaskular termasuk organ internal lainnya seperti hati yang 

tidak langsung terpapar asap rokok (Battah et al., 2016).  
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 Rokok memiliki zat adiktif (racun) yang sudah diakui oleh berbagai pakar, 

baik dalam waktu panjang atau lambat. Atas dasar ini, merokok berbenturan 

dengan hadis Nabi SAW yang menyuruh untuk memelihara diri dari kehancuran. 

Merokok bertentangan dengan tujuan maqasid asy-syariah berupa hifzu al-din, 

hifzu alnafs, hifzu ‘aqal, hifzu nasl wa hifzu maal. Merokok juga dilarang karena 

secara psikis dapat melemahkan kondisi fisik dan melemahkan imuniti tubuh, 

sekalipun merokok tidak dapat dibuktikan menyebabkan mabuk layaknya Miras 

dan Narkoba (Rezi, et al., 2018) 

Rassulullah SAW bersabda : 

 

Artinya : 

Dari Ibn ‘Abbas berkata bahwa rassulullah bersabda :”Tidak boleh 

membahayakan (diri sendiri) dan tidak boleh membahayakan orang lain. (HR. 

Ibnu Majah) 

 Secara medis merokok menyebabkan kelemahan pisik penyakit seperti 

infeksi paru-paru, TBC, penyakit pada saluran pernafasan dan penyakit lainnya. 

Allah Berfirman : 

                                                                                                                                            

Artinya : 

Janganlah kamu membunuh dirimu sendiri sesungguhnya Allah maha penyayang 

kepadamu (QS. Annisa (4): 29). 

Asap rokok mengandung banyak radikal bebas yang dapat memicu 

kerusakan organ, salah satunya organ hepar sebagai organ interna yang berfungsi 

sebagai detoksifikasi. Antioksidan dipercaya dapat mencegah kerusakan sel akibat 
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paparan radikal bebas. Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa teh hijau kaya 

akan antioksidan sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari pengaruh 

daun teh hijau terhadap organ hepar yang terkena paparan asap rokok.  

 

1.2 Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana pengaruh pemberian asap rokok dan ekstrak daun teh hijau 

terhadap organ hepar hewan coba ? 

2. Bagaimana perbandingan histopatologi organ hepar pada hewan coba yang 

terpapar asap rokok dan diberi ekstrak teh hijau dengan organ hepar yang 

tidak diberikan ekstrak teh hijau ? 

3. Bagimana pandangan Islam terhadap penggunaan teh hijau atau tanaman 

lain sebagai pengobatan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.  Mempelajari pengaruh asap rokok dan ekstrak daun teh hijau terhadap 

organ hepar hewan coba. 

2. Membandingkan pengaruh daun teh hijau terhadap organ hepar yang 

terkena paparan asap rokok dan organ hepar tanpa paparan asap rokok 

secara histopatologi. 

3. Mengetahui pandangan Islam terhadap penggunaan teh hijau atau tanaman 

lain sebagai pengobatan 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Asap rokok mengandung banyak radikal bebas yang bisa merusak sel dan 

jaringan tubuh salah satunya hepar sebagai organ interna. Radikal bebas diketahui 

dapat dinetralisir oleh antioksidan. Beberapa penelitian telah meloporkan bahwa 

teh hijau kaya akan antioksidan sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mempelajari pengaruh daun teh hijau terhadap organ hepar yang terkena paparan 

asap rokok. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan terhadap manfaat daun teh hijau bagi kesehatan 

organ hepar. 

2. Meningkatkan kesadaran terhadap bahaya rokok. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


